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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial knowledge, income, and lifestyle on the
financial management behavior of customers of the Bengkulu Islamic pawnshop branch (CPS). This
study uses a descriptive quantitative approach with data collection techniques through questionnaires.
The population of the study was all CPS Bengkulu customers, with a sample of 80 respondents. Data
were analyzed using data quality tests, classical assumption tests, multiple linear regressions, and
hypothesis tests. The results showed that financial knowledge had a significant effect on financial
management behavior, indicated by a t-value of 3.459 and a significance of 0.001 (<0.05). This indicates
that the higher the financial knowledge, the better the customer's financial management behavior. On
the other hand, income did not have a significant effect, with a significance value of 0.086 (>0.05), which
means that the size of income does not determine good financial behavior. Meanwhile, lifestyle was
proven to have a significant effect on financial management behavior with a t-value of 4.354 and a
significance of 0.000. The conclusion of this study is that financial knowledge and lifestyle play an
important role in shaping healthy financial behavior, while income is not the main factor. Financial
education and the formation of a frugal lifestyle need to be improved to encourage better financial
management among customers.

Keywords : Financial Knowledge, Income, lifestyle, Financial Management Behavior.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge, pendapatan, dan
gaya hidup terhadap financial management behavior nasabah cabang pegadaian syariah (CPS)
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner. Populasi penelitian adalah seluruh nasabah CPS Bengkulu,
dengan sampel sebanyak 80 responden. Data dianalisis menggunakan uji kualitas data, uji asumsi
Kklasik, regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial
knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior, ditunjukan oleh nilai t
hitung 3,459 dan signifikansi 0,001(<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
pengetahuan keuangan semakin baik perilaku pengelolaan keuangan nasabah. Sebaliknya,
pendapatan tidak berpengaruh signifikan, dengan nilai signifikansi 0,086 (>0,05), yang berarti besar
kecilnya penghasilan tidak menentukan perilaku financial yang baik. Sementara itu, gaya hidup
terbukti berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior dengan nilai t hitung 4,354
dan signifikansi 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa financial knowledge dan gaya
hidup berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat, sedangkan pendapatan
bukan faktor utama. Edukasi keuangan dan pembentukan gaya hidup hemat perlu ditingkatkan
untuk mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik dikalangan nasabah.

Kata kunci : Financial Knowledge, Pendapatan, Gaya Hidup, Financial Management Behavior.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat, khususnya dibidang teknologi financial
(fintech), telah membawa perubahan signifikan dalam pola perilaku keuangan nasabah.
Munculnya berbagai layananan keuangan digital seperti dompet elektronik (e-wallet). Fitur
paylater, serta pinjaman online berbasis aplikasi memberikan kemudahan akses terhadap
transaksi keuangan secara instan. Namun, dibalik kemudahan tersebut, muncul tantangan
baru yakni kecenderungan dalam melakukan pengeluaran tanpa perencanaan yang matang,
yang pada akhirnya berdampak pada pengelolaan keuangan pribadi yang kurang sehat
(Widiyanti et al. 2022).

Fenomena ini sangat terasa pada generasi yang cenderung memiliki gaya hidup
konsumtif, dimana pengeluaran lebih banyak diarahkan untuk memenuhi keinginan dari
pada kebutuhan. Akses mudah terhadap platfrom belanja daring, terpaan gaya hidup
dimedia sosial, serta tekanan untuk tampil sesuai standar sosial menjadi pemicu
meningkatnya pengeluaran konsumtif. Di sisi lain, rendahnya pengetahuan mengenai
perencanaan keuangan menyebabkan banyak individu tidak menyadari pentingnya
menabung, berinvestasi, dan mengelola pengeluaran secara baik (Rosananda Oktala,
Delvina Yulanda, Yusi Raparaeni 2024).

Berdasarkan survei otoritas jasa keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia masih relatif rendah, indeks literasi keuangan nasional hanya
mencapai 38,03% pada tahun 2019 (Rosananda Oktala, Delvina Yulanda, Yusi Raparaeni
2024). Sedangkan pada kelompok usia muda lebih rendah lagi, yaitu sekitar 32,1%. Padahal,
financial knowledge atau pengetahuan keuangan memegang peranan penting dalam
membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang sehat. Individu yang memiliki literasi
keuangan yang baik cenderung mampu menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, dan
membuat keputusan keuangan yang rasional serta efisien (Rahayu et al. 2022).

Selain pengetahuan keuangan, pendapatan juga menjadi faktor penting dalam
pengelolaan keuangan. Namun, pendapatan tinggi tidak selalu sejalan dengan perilaku
keuangan yang baik, jika tidak disertai dengan kemampuan mengelola dan menahan
keinginan konsumtif (Patricia 2022). Disisi lain, gaya hidup juga memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku finansial seseorang. Gaya hidup yang hedonistik dan konsumtif dapat
mengarah pada keputusan keuangan yang tidak baik, seperti penggunaan layanan kredit
konsumtif tanpa mempertimbangkan kemampuan membayar (Nurhidayanti et al. 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh financial
knowledge, pendapatan dan gaya hidup terhadap financial management behavior atau
perilaku pengelolaan keuangan. Fokus dari penelitian ini adalah untuk memahami sejauh
mana ketiga variabel tersebut berkontribusi dalam membentuk perilaku keuangan yang
sehat pada individu. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab permasalahan
mengenai rendahnya literasi dan kendali keuangan nasabah, tetapi juga memberikan
kontribusi dalam upaya meningkatkan kesadaran dan kemampuan nasabah dalam
mengelola keuangan secara lebih baik, efektif, dan efisien.
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TINJAUAN LITERATUR
Financial Knowledge

Financial Knowledge (pengetahuan keuangan) merupakan salah satu dimensi kunci
dalam literasi keuangan, yang mendasari kemampuan individu untuk mengelola keuangan
pribadi secara efektif dan bertanggung jawab. Handayani, sebagaimana dikutip oleh
Ika Nurmala, menyatakan bahwa pengetahuan keuangan mencakup masukan (inputs),
sikap (attitudes), dan perilaku (behaviors) dalam pengelolaan keuangan, serta merupakan
pemahaman terhadap fakta-fakta keuangan yang dapat membantu seseorang menghadapi
tantangan finansial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, financial knowledge
didefinisikan sebagai tingkat pemahaman seseorang terhadap berbagai konsep dasar dalam
pengelolaan utang dan alokasi sumber daya keuangan guna mencapai tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang (Nurmala, Hermuningsih, and Wiyono 2024). (Patricia 2022)
menekankan bahwa knowledge tersebut terbentuk melalui kombinasi pendidikan formal —
seperti seminar, pelatihan, dan kurikulum perguruan tinggi—serta pengalaman praktis
sehari-hari. Pendidikan formal memberikan kerangka teori, sedangkan interaksi dengan
lingkungan (teman, rekan kerja) memperkaya wawasan praktis individu dalam mengambil
keputusan finansial yang lebih tepat dan terukur. Selanjutnya,(Safitri and Candra Sari 2020)
mendefinisikan financial knowledge sebagai kemampuan memahami konsep-konsep
keuangan secara objektif, yang diukur dari penguasaan aspek-aspek seperti pengelolaan
tabungan, investasi, dan penyusunan anggaran. Tingkat pengetahuan yang memadai tidak
hanya meningkatkan rasa percaya diri dalam pengambilan keputusan finansial, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan finansial individu. Dengan pemahaman yang
kuat atas konsep dan prosedur keuangan, seseorang lebih mampu memecahkan masalah
finansial secara efektif dan mengoptimalkan penggunaan pendapatannya.Di era digital dan
globalisasi, kompleksitas lingkungan keuangan semakin meningkat. Oleh karena itu, tingkat
financial knowledge yang tinggi menjadi relevan tidak hanya bagi profesional keuangan,
tetapi juga bagi setiap individu yang perlu menavigasi produk dan layanan finansial modern
demi mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi pengetahuan keuangan dalam berbagai kategori seperi pendidikan,
pengaruh keluarga, pengaruh financial, akses informasi keuangan dan konteks sosial dan
ekonomi(Wardiansyah and Indrawati 2021). Terdapat empat indikator utama pengetahuan
keuangan yaitu: pengetahuan dasar keuangan pribadi, manajemen keuangan, manajemen
kredit, tabungan dan investasi (Safitri and Candra Sari 2020).

Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagai seluruh penghasilan yang diterima oleh individu
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kualitas hidup
(Firdaus, Ayati, and Aprilia 2022). Pendapatan tidak hanya terbatas pada hasil kerja atau
upah, tetapi juga mencakup keuntungan dari usaha, bunga, dividen, atau hasil investasi
lainnya. Pendapatan menjadi komponen kunci dalam menentukan daya beli, konsumsi, dan
kesejahteraan individu (Theresia Sinaga, Fachrudin, and Irawati 2023). Hal ini berkaitan
dengan kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti panga n,
perumahan, dan pendidikan serta kemampuan untuk berinvestasi dan menabung untuk
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masa depan (Murti et al. 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya pendapatan
seperti jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan keterampilan, jumlah jam kerja, modal dan
investasi (Arifin and Rizaldy 2022). Pendapatan dalam penelitian ini diukur dengan
pendapatan bulanan, jenis pekerjaan dan beban tanggungan keluarga (Angga Ruhiat et al.
2023).

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan pola yang diekspresikan sebagai kegiatan sehari-hari yang
menggambarkan interaksi individu dengan lingkungannya (Ariyastini and Candraningrat
2023). gaya hidup dapat dilihat dari kegiatan rutin cara berpikir terhadap lingkungan
sekitar dan tingkat kepedulian seseorang terhadap dunia luar (Novitasari et al. 2021). Gaya
hidup adalah kebiasaan seseorang dalam menghabiskan waktu (aktivitas), fokus pada hal-
hal berguna (perhatian), dan pandangannya terhadap diri sendiri serta dunia sekitarnya
(Wiranti, Goso, and Halim 2023) Yang mencerminkan bagaimana seseorang menjalani
kehidupannya sehari-hari yang menunjukkan preferensi dan prioritas mereka dalam
berbagai konteks sosial dan ekonomi. (Anatasya et al. 2024) Faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup berasal dari internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
Sikap, Pengalaman dan Pengamatan, Kepribadian, Konsep Diri, Motivasi dan Persepsi.
Sedangkan faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial dan budaya.
(Rendrawati, Handayani, and H.P 2023), indikator gaya hidup terdiri dari 3 faktor yaitu:
a. Minat
b. Opini
c. Pendapat

Financial Management Behavior

Perilaku manajemen keuangan merupakan wujud dari kemampuan dasar
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang
diperoleh(Arisandi and Hariyadi 2023). Pengelolaan keuangan yang efektif berperan
penting dalam mendukung individu memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan keuangan
yang telah direncanakan, yang bertujuan untuk memastikan keseimbangan antara
pemasukan dan pengeluaran, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan
agar tetap produktif (Moko, Sudiro, and Kurniasari 2022). Perilaku keuangan yang baik
ditunjukkan melalui pemantauan, evaluasi, serta penyesuaian terhadap kebijakan
keuangan yang telah dibuat, sehingga individu atau organisasi mampu mengalokasikan
sumber daya secara efisien dan efektif (Wigati and Setyorini 2024). Faktor yang
mempengaruhi finansial management behavior meliputi pengetahuan keuangan,
pendapatan, sikap keuangan, lingkungan sosial dan ekonomi serta pengalaman keluarga
(Banthia and Dey 2022). Sedangkan menurut, (Theresia Sinaga, Fachrudin, and Irawati
2023) terdapat 4 indikator financial management behavior yang meliputi:
a. perencanaan keuangan
b. pengelolaan arus kas
c. pengelolaan kredit dan utang
d. tabungan dan investasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai perilaku pengelolaan keuangan (financial
management behavior) nasabah Pegadaian Syariah CPS Bengkulu, serta pengaruh financial
knowledge, pendapatan, dan gaya hidup. Pendekatan kuantitatif dipilih agar data dapat
disajikan dalam bentuk angka dan statistik yang objektif (Sugiyono 2018).

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner (Kasmir 2022). ber-skala Likert 5 poin,
yang dibagikan langsung kepada 80 responden nasabah Pegadaian Syariah CPS
Bengkulu.(JI. Gedang, Kec. Gading Cempaka, Kota Bengkulu) dengan kriteria Responden
dipilih melalui teknik purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Data yang terkumpul diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden
sebanyak 80 responden. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik responden:
Tabel 1 Karakteristik Responden

No Kriteria Total %
1 Jenis Kelamin Pria 36 55%
Wanita 44 45 %
Total 80
2 Pekerjaan Yang Lain 20 25
PNS 22 27,5
Wiraswasta 14 17,5
Petani 7 8,8
Wirausaha 17 21,3
Total 80

Sumber Data : Diolah SPSS 2025
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin wanita. Jenis pekerjaan yang dimiliki sebagian besar Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dengan persentase 27,5%.
Tabel 2 Uji Validitas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Financial Knowledge 0,001 Valid
(X1)
Pendapatan 0,001 Valid
(X2)
Gaya Hidup 0,001 Valid
(X3)
Financial Management 0,001 Valid
Behavior
(Y)

944 | Volume 4 Nomor 2 2025


https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/750

Geovomic Reviews Jourval

Volume 4 Nomor 2 (2025) 940 - 951 E-ISSN 2830-6449
DOI: 10.56709/mrj.v4i2.750

Sumber Data: Diolah SPSS 2025
Berdasarkan hasil pada tabel 2 diatas maka disimpulkan bahwa variabel finansial
knowledge, pendapatan, gaya hidup dan finansial managemnet behavior dapat dikatan

valid.
Tabel 3 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

Financial Knowledge (X1 0,891 Reliabel
Pendapatan (X2) 0,894 Reliabel

Gaya Hidup (X3) 0,886 Reliabel
Financial Management 0,926 Reliabel

Behavior (Y)

Sumber Data : Diolah SPSS 2025
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai >
0,60. Hal ini menunjukkan semua variabel tersebut memenuhi kriteria reliabilitas dan
dapat dikatakan bahwa semua variabel reliabel.

Tabel 4 Uji Normalitas
Keterangan Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber Data : Diolah SPSS 2025
Dari hasil uji normalitas pada tabel 4, nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dari k4e empat
variabel memiliki nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 = 0,05 Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh data yang diperoleh dari 80 responden yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

toler
Model ance VIF
Financial Knowledge ,257 3,889
Pendapatan , 274 3,651
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Gaya Hidup ,201 4,967

Sumber Data: Diolah SPSS 2025

Berdasarkan tabel 5, variabel finansial knowledge memperoleh nilai toleransi 0,257,
variabel pendapatan memperoleh 0,274 dan variabel gaya hidup mendapatkan nilai
toleransi sebesar 0,201. Dengan variance inflasi faktor finansial knowledge 3,889,
pendapatan 3,651 dan gaya hidup 4,967. Berdasarkan data tersebut, ketiga variabel
memiliki toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas pada variabel bebas dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3,201 1,138 2,813 ,006
Financial Knowlwdge -,089 ,066 -,295 -1,342 ,184
Pendapatan -,094 ,082 -,245 -1,150 ,254
Gaya Hidup , 156 ,094 413 1,663 ,100

Sumber Data : Diolah Spss 2025
Berdasarkan hasil pada tabel 6 diperoleh nilai Signifikansi (Sig) untuk variabel
Financial Knowledge sebesar 0,184, variabel pendapatan sebesar 0,254 dan variabel gaya
hidup 0,100. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 7Uji T
t Sig.
Model
(Constant) -,659 ,512
Financial Knowledge 3,459 ,001
Pendapatan 1,739 ,086
Gaya Hidup 4,354 ,000

Sumber Data : Diolah SPSS 2025
Berdasarkan nilai signifikansi pada tabel diketahui bahwa variabel (X1) memiliki
nilai sig sebesar 0,001 < 0,05, maka H1 diterima. Nilai signifikansi variabel (X2) memiliki
nilai sig sebesar 0,086 > 0,05, maka H2 ditolak. Nilai signifikansi (X3) memiliki nilai sig
0.000 < 0,05 maka H3 diterima.

Tabel 8 Uji F
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2202,075 3 734,025 118,112 ,0000P
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Residual 472,313 76 6,215
Total 2674,388 79
Sumber Data : Diolah SPSS 2025
Berdasarkan hasil uji f pada tabel 8, diketahui bahwa pengujian Financial
Knowledge, Pendapatan dan Gaya Hidup terhadap Financial Management Behavior secara
menyeluruh ' menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ANOVA, nilai f hitung sebesar 118,112
> ftabel sebesar 2,7249 pada tingkat signifikansi a = 0,05. Dengan derajat bebas pembilang
(k-1) — 4-1 = 3, derajat penyebut (n-k) (80-4) = 76, sehingga dapat diketahui f tabel =
2,7249, maka hipotesis diterima atau sesuai dengan syaratnya, sehingga secara menyeluruh
variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y).

Tabel 9 Uji R Square
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,907a ,823 ,816 2,493
Sumber Data : Diolah SPSS 2025
Berdasarkan hasil output pada kolom R Square, diperoleh nilai koefisien

determniasi sebesar 0,616 atau setara dengan 82,3% dalam bentuk persentase. Hal ini
menunjukkan bahwa 82,3% Financial Management Behavior dipengaruhi oleh Financial
Knowledge, dan Gaya Hidup, sementara 38,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel yang diteliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dan berbagai pengujian yang telah dilakukan, langkah
berikutnya adalah menyusun pembahasan yang memberikan jawaban atas rumusan
masalah. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Management Behavior

Hasil analisis menunjukkan bahwa financial knowledge memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan nasabah Pegadaian Syariah CPS
Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan nilai ¢ hitung sebesar 3,459 yang lebih besar dari ¢ tabel
sebesar 1,665, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki nasabah, maka semakin baik pula
perilaku mereka dalam mengelola keuangan, termasuk dalam menyusun anggaran,
menabung, mengelola utang, dan berinvestasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Indra Siswanti dkk yang menyimpulkan bahwa
literasi keuangan sangat berpengaruh terhadap perilaku keuangan (Siswanti and Halida
2020). Pengetahuan dasar keuangan memberikan pemahaman yang lebih baik dalam
pengambilan keputusan finansial, sehingga sangat penting untuk terus meningkatkan
edukasi keuangan melalui berbagai jalur, baik formal maupun nonformal.
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2. Pengaruh Pendapatan Terhadap Financial Management Behavior

Berdasarkan hasil penelitian, variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan. Nilai ¢ hitung sebesar 1,739 memang lebih besar
dari t tabel (1,665), namun nilai signifikansi sebesar 0,086 lebih besar dari 0,05, sehingga
hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa besar kecilnya pendapatan
tidak menjamin seseorang dapat mengelola keuangannya dengan baik. Penelitian ini
konsisten dengan hasil studi yang dilakukan oleh I Gede Adiputra dan Ellen Patricia (2020)
yang menemukan bahwa pendapatan tinggi atau rendah tidak selalu berbanding lurus
dengan kualitas pengelolaan keuangan(Adiputa and Patricia 2022). Selain itu studi lain juga
menunjukkan perbedaan nilai antar generasi dimana dimana generasi Y lebih peduli
terhadap stabilitas finansial dibandingkan generasi Z. Generasi z cenderung menghindari
hutang dan merasa tidak nyaman dalam kondisi gagal bayar, namun disisi lain mereka
rentan terhadap risiko kredit akibat pendapatan yang tidak stabil dan masa kerja yang
pendek.(Arisandy etal. 2023). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa faktor pendapatan
bukan satu-satunya penentu dalam membentuk perilaku keuangan.

3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Financial Management Behavior

Hasil uji menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan. Nilai ¢ hitung sebesar 4,354 lebih besar dari t tabel sebesar
1,665, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis
ketiga (H3) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya hidup merupakan faktor
penting dalam memengaruhi perilaku finansial individu. Nasabah yang memiliki gaya hidup
yang lebih hemat, terkontrol, dan tidak konsumtif cenderung memiliki manajemen
keuangan yang lebih baik, meskipun berada dalam kondisi pendapatan terbatas. Penelitian
ini mendukung temuan dari Aten Apriani dkk (2023) yang menyatakan bahwa gaya hidup
sehat dan terarah dapat memperkuat pengelolaan keuangan yang baik (Apriani, Zoraya, and
Afandy 2023). Di era digital yang sarat dengan tren dan konsumsi instan, gaya hidup
menjadi tantangan utama dalam menjaga kestabilan keuangan. Oleh karena itu,
pengendalian diri dalam berbelanja dan kesadaran akan pentingnya hidup sederhana perlu
terus ditanamkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa
financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management
behavior nasabah Pegadaian Syariah CPS Bengkulu (menerima H1). Sebaliknya, pendapatan
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada perilaku pengelolaan keuangan nasabah
(menolak H2). Sementara itu, gaya hidup terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap financial management behavior (menerima H3). Secara keseluruhan, model
regresi menjelaskan sebagian variabilitas perilaku pengelolaan keuangan nasabah, meski
masih ada faktor-faktor lain di luar financial knowledge, pendapatan, dan gaya hidup yang
perlu diteliti lebih lanjut.

948 | Volume 4 Nomor 2 2025


https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/750

Geovomic Reviews Jourval

Volume 4 Nomor 2 (2025) 940 - 951 E-ISSN 2830-6449
DOI: 10.56709/mrj.v4i2.750

SARAN

Untuk lembaga Pegadaian Syariah, disarankan memperkuat program edukasi
keuangan bagi nasabah misalnya melalui workshop digital dan penyediaan modul interaktif
agar financial knowledge mereka semakin terasah. Selain itu, mempertimbangkan
intervensi yang menyasar pola gaya hidup, seperti kampanye pengelolaan anggaran untuk
gaya hidup seimbang, akan semakin mendukung perilaku keuangan yang sehat. Bagi
penelitian selanjutnya, direkomendasikan menambahkan variabel psikologis (misalnya
financial self-efficacy), mengeksplorasi efek moderasi interaksi antarvariabel, serta
memperluas populasi dan lokasi survei untuk meningkatkan generalisasi temuan.
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